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Sistem Pengolahan

Limbah
Nur Hidayat

Sistem Pengolahan limbah

Sistem Pengolahan limbah cair

Sistem Pengolahan limbah Padat

Sistem Pengolahan limbah Gas
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Sistem Pengolahan limbah cair

Sistem pengolahan limbah cair adalah sistem yang 
terdiri dari beberapa teknologi individu yang 
memenuhi kebutuhan pengolahan limbah cair.

Pengolahan limbah cair jarang merupakan proses 
yang statis, dan sistem pengolahan limbah cair
dirancang untuk mengakomodasi fluktuasi kebutuhan 
pengolahan.

Sistem Pengolahan limbah cair

Sistem pengolahan limbah cair yang efisien dan 
dirancang dengan baik harus mampu menangani:

variasi proses dalam kontaminasi dan aliran

variasi dalam kebutuhan bahan kimia dan penyesuaian
volume bahan kimia yang diperlukan

kemungkinan perubahan dalam persyaratan limbah cair
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Sistem Pengolahan limbah cair

Komponen yang tepat dari sistem pengolahan limbah 
cair tergantung pada karakterisasi limbah dalam 
kaitannya dengan persyaratan peraturan untuk 
pembuangan dari pabrik 

Secara umum, sistem pengolahan air limbah dasar 
biasanya mencakup beberapa jenis:

Komponen dalam pengolahan limbah cair

 clarifier untuk mengendapkan padatan tersuspensi yang ada sebagai 

hasil dari pengolahan

 Bahan kimia untuk membantu memfasilitasi pengendapan, flokulasi, 

atau koagulasi logam apa pun dan padatan tersuspensi.

 filtrasi untuk menghilangkan semua sisa padatan tersuspensi (tingkat 
filtrasi yang dibutuhkan tergantung pada peraturan daerah)

 Penurunan BOD dll melalui unit pengolahan primer, sekunder, tersier, 

kuarterner

 pH pada tiap tahap yg diperlukan harus diperhatikan karena tidak selalu

sama

 Panel kontrol (tergantung pada tingkat operasi otomatis yang dimiliki)
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Parameter Penting dalam pengolahan
limbah cair

Biochemical oxygen demand

Nitrates and phosphates

 Pathogens

Metals

 Total suspended solids

 Total dissolved solids

 Synthetic chemicals

Oils and grease

Biochemical oxygen demand

 BOD, mengacu pada jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan 
oleh organisme biologis aerobik untuk memecah bahan organik 
menjadi molekul yang lebih kecil. 

 Tingkat BOD yang tinggi menunjukkan peningkatan konsentrasi 
bahan biodegradable yang ada dalam air limbah sehingga
perlu dilakukan pengolahan untuk menurunkannya

 Peraturan daerah seringkali memberikan batasan besaran BOD 
air limbah yang boleh dikeluarkan dari pabrik ke lingkungan.

 Ketika BOD di lingkungan meningkat, dapat menghabiskan 
oksigen yang dibutuhkan oleh organisme air untuk hidup, yang 
menyebabkan berkembangnya alga, pembunuhan ikan, dan 
perubahan berbahaya pada ekosistem air di mana air limbah 
dibuang.
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Penurunan BOD

 Ketika organik terlarut dikonsumsi oleh bakteri, mereka diubah 

menjadi karbon dioksida dan flok biologis, yang kemudian dapat 

diendapkan dari limbah.

 Mengurangi kandungan organik dari limbah dan memperbaiki

nilai BOD, proses ini disebut oksidasi biologis (metode yang 

populer untuk mengontrol BOD).

 Proses ini dikenal dengan metode Aerasi

 Ada metode lain unt menurunkan BOD?

Nitrates and phosphates

 Jika sejumlah besar nitrat dan/atau fosfat tidak dihilangkan dari air 
limbah dan dibuang ke lingkungan lokal, mereka dapat 
menyebabkan peningkatan BOD dan pertumbuhan gulma, alga, 
dan fitoplankton yang ekstensif. 

 Hal ini selanjutnya dapat menyebabkan eutrofikasi, atau 
deoksigenasi dalam badan air, membunuh organisme dan 
berpotensi menyebabkan hipoksia atau zona mati lingkungan.

 Penghilangan nitrat: Nitrat dapat dihilangkan dengan beberapa 
metode, termasuk pertukaran ion, osmosis balik, atau perlakuan 
biologis konvensional dan denitrifikasi.

 Penghilangan fosfat: Cara efektif untuk menghilangkan fosfat dari 
aliran air limbah, serring kali digunakan koagulasi/presipitasi kimia, 
tergantung pada jenis fosfat yang ada.
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Sistem Pengolahan limbah padat

 Pengelolaan Limbah Padat Industri (ISW) bukan tanggung jawab 
badan setempat. Industri yang menghasilkan limbah padat harus 
mengelola limbah tersebut sendiri dan diminta untuk meminta izin 
dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) setempat. 

 Namun, melalui upaya bersama DLH dan industri, mekanisme 
dapat dikembangkan untuk pengelolaan yang lebih baik.

 Penilaian masalah pengelolaan limbah padat industri sangat 
bervariasi tergantung pada sifat industri, lokasi dan cara 
pembuangan limbah. 

 Untuk mencapai solusi yang tepat pengelolaan limbah padat 
industri yang lebih baik, penilaian sifat limbah yang dihasilkan 
sangatlah penting.

Beberapa Masalah Limbah padat Industri

 Tidak ada tempat pembuangan khusus di mana industri dapat 

membuang limbahnya

 Sebagian besar, industri yang menghasilkan limbah padat berada

di batas kota.

 Industri terletak di daerah yang tidak sesuai dan akibatnya 

menimbulkan masalah pencemaran air dan udara selain 

membuang limbah padat.

 Kawasan industri yang berada di batas kota tidak memiliki fasilitas 

yang memadai sehingga industri dapat mengatur pengumpulan, 

pengolahan, dan pembuangan limbah cair dan padatnya.

 dsb
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Limbah Padat

Limbah Agro-industri

 Sebagian besar limbah agroindustri tidak diolah dan kurang 

dimanfaatkan, oleh karena itu dalam laporan maksimum 

dibuang baik dengan cara dibakar, dibuang atau ditimbun 

secara tidak terencana. 

 Limbah yang tidak diolah ini menciptakan masalah yang 

dengan perubahan iklim dengan meningkatkan sejumlah gas 

rumah kaca. 

 Misalnya, industri jus menghasilkan sejumlah besar limbah seperti 

kulitnya, industri kopi menghasilkan ampas kopi sebagai limbah, 

dan industri sereal menghasilkan sekam.
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Limbah Agroindustri

 Berdasarkan komposisi limbah agroindustri, limbah memiliki 

prospektif gizi yang tinggi, sehingga lebih diperhatikan untuk 

pengendalian mutu dan jika mungkin dikategorikan sebagai 

produk sampingan agroindustri.

 Berbagai penelitian melaporkan bahwa berbagai jenis limbah

seperti kulit buah delima, kulit lemon dan kulit kenari hijau dapat

digunakan sebagai antimikroba alami.

 Limbah dari senyawa organik merupakan sumber yang 

memungkinkan untuk budidaya jamur, bioenergi dan pupuk hayati.

 Beberapa limbah agroindustry juga dapat untuk pakan ternak

Limbah Agroindustri

 Limbah yg dihasilkan langsung dari bahan baku, umumnya masih

dapat digunakan sehingga disini mestinya berlaku minimasi

limbah.

 Limbah dari pengolahan lanjut dan dalam skala besar, missal 

industri jus buah, industri minyak goreng dsb memerlukan

penanganan tersendiri terutama jika telah mengalami berbagai

proses penambahan bahan baku sehingga macam limbahnya

telah menjadi limbah industri pada umumnya

 Pengolahan limbah agroindustry dapat dengan pengomposan

dan proses fermentasi untuk dimanfaatkan. 


